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ARUS LISTRIK



Arus Listrik
• Elektron mengalir dari kutub negatif ke kutub positif 

dari sumber tegangan 

• Arah aliran konvensional: dari kutub positif ke negatif 
dari sumber tegangan

• Kedua duanya disebut dengan arus listrik





Arus Listrik

• Arus listrik : banyaknya muatan listrik yang mengalir
per satu satuan waktu

• Satuan (SI) : Ampere (A) atau Coulomb/detik

1 A = 1 Coulomb/detik

1 A = 1000 mA

1 Coulomb = 6,24 x 1018 muatan elektron
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RAPAT ARUS LISTRIK



Kuat arus akan mempegaruhi temperature pengjatar,
Penghandar harus dipertahankan maksimal di suhu 300 derajad Celcius







TAHANAN PENGHANTAR













TEGANGAN ATAU BEDA POTENSIAL





Tegangan  

• Muatan mengalir karena ada beda potensial listrik. 
Tidak ada perbedaan potensial tidak ada arus listrik

Air mengalir dari potensial 
tinggi ke potensial rendah

Analogi air dalam 
tabung

Air tidak mengalir karena 
potensialnya sama



Tegangan 

• Beda potensial (tegangan/voltage) antara 2 titik 
adalah kerja yang dibutuhkan dalam Joule untuk 
menggerakkan 1 C muatan antara 1 titik dengan titik 
lainnya 

• Satuan tegangan (SI) : volt (V)

(Coulombs) Q

(joules)W 
(volts) V =



HUKUM OHM







DAYA (POWER)



Daya (Power)

• Laju menghasilkan atau menyerap energi dari suatu
komponen disebut daya (power)

• Satuan (SI) : watt (W)

• 1 watt = 1 Joule/detik

I(ampere) x V(volt)(watt) P =



Daya Resistor

• Daya yang diserap oleh resistor (linear) :

• Power rating : daya maksimum yang dapat diserap
oleh resistor tanpa terjadi panas berlebihan yang 
dapat merusak resistor

Mis: 1/8, 1/4 , 1 , 2, 5, 10, 20 watt 
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